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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kenakalan yang dilakukan siswa
dari tawuran, seks bebas, geng motor dan lain-lain. Permasalahan tersebut muncul
karena kurangnya menanamkan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari yang
menyebabkan kemerosolatan moral siswa. Mengatasi hal tersebut harus ada solusi
yang baik, salah satunya dengan menggabungkan pendidikan karakter nilai religius
ke dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui bahan ajar. Namun masa-
lah lain muncul dengan rendahnya minat siswa dalam mempelajari puisi, hal terse-
but disebabkan pembelajaran puisi di sekolah dianggap sulit. Kesulitan tersebut
dikarenakan siswa kurang memahami unsur-unsur pembangun puisi dan cara menulis
puisi. Hal ini dapat disebabkan bahan ajar puisi yang digunakan dalam pembelajar-
an tidak cocok dengan peserta didik. Ketidakcocokkan yang dimaksud dapat
berasal dari lingkungan sosial, geografis, budaya, dan sebagainya. Berdasarkan di
atas, maka diperlukan pengembangan bahan ajar puisi yang sesuai dengan kebu-
tuhan siswa. Metode dalam penelitian ini menggunakan R&D (Research and
Development dengan model Borg & Gall. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu, wawancara, dokumentasi, dan angket. Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan kualitatif model Miles dan Huberman. Bahan ajar puisi ber-
basis nilai religius untuk SMA/ MA didesain berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa
dengan bentuk buku teks pelajaran. Pembelajaran materi puisi yaitu menganalisis
unsur-unsur pembangun puisi dan menulis puisi dengan memperhatikan unsur pem-
bangunnya. Berdasarkan hasil validasi kelayakan bahan ajar oleh empat validator
memperoleh nilai 82,81% dengan kategori “layak”. Kesimpulan yang didapat dari
hasil validasi bahan ajar puisi berbasis nilai religius telah valid untuk digunakan.

Kata Kunci: Nilai Religius, Puisi, Bahan Ajar, R&D.
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ABSTRACT
This research is motivated by the number of delinquents conducted by students
from brawls, free sex, motorcycle gangs and others. The problem arises because of
the lack of instilling religious values in daily life which causes moral deterioration of
students. Overcoming this there must be a good solution, one of which is by
incorporating religious value character education into the Indonesian language
learning process through teaching materials. But another problem arises with the
low interest of students in learning poetry, this is due to learning poetry in schools
considered difficult. The difficulty is because students do not understand the
elements of poetry builder and how to write poetry. This can be caused by poetry
teaching materials used in learning not suitable with students. The mismatch in
question can come from the social, geographical, cultural, and so on. Based on
the above, it is necessary to develop poetry teaching materials in accordance
with the needs of students. The method in this study uses R&D (Research and
Development with the Borg & Gall model. The data collection techniques used
are, interviews, documentation, and questionnaires. The data collected will be
analyzed using the qualitative model of Miles and Huberman. Poetry teaching
materials based on religious values for SMA / MA are desighed based on the results
of the analysis of student needs in the form of textbooks. Poetry material learning is
analyzing the elements of poetry builder and writing poetry by paying attention to
the building elements. Based on the results of the validation of the feasibility of
teaching materials by four validators scored 82.81% with the category “feasible”.
The conclusion obtained from the results of the validation of religious value-based

poetry teaching materials has been valid for use.

Keywords: Religious Values, Poetry, Teaching Materials, R&D.

PENDAHULUAN

Nilai religius merupakan nilai karakter yang
berkaitan dengan Tuhan yang Maha Esa.
Nilai religius menjadi bentuk hubungan
antara manusia dengan Tuhan melalui
ajaran agama, kemudian dengan adanya
penghayatan dalam diri seseorang maka
akan tercermin dalam sikap dan perilaku-
nya sehari-hari (Naim, 2011: 124 ). Hal ini
selaras dengan Azzet (2011: 68) yang me-
ngemukakan bahwa seseorang yang ber-
agama yaitu, mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya dalam kehidupan sehari-
hari yang meliputi tiga hal yakni keyakinan
dalam hati, diucapkan secara lisan, dan di-
wujudkan dalam tindakan nyata. Senada
dengan Sutoyo (2009: 99) yang menyatakan
bahwa fitrah iman yang tidak berkembang
dengan baik menyebabkan individu mela-
kukan tindakan-tindakan yang negatif atau
menyimpang dari aturan-aturan yang ber-
laku di lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
peserta didik perlu memiliki nilai religius
sebagai pengendali dalam berperilaku
karena tingkat religiusitas dapat mempe-
ngaruhi tingkah laku peserta didik. Jika
kenakalan peserta didik tinggi maka dapat
dikatakan nilai religius pada peserta didik
rendah, dalam hal ini peserta didik berpe-
rilaku tidak sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya. Ajaran agama mendorong
pemeluknya untuk berperilaku baik dan
bertanggungjawab atas perbuatannya.
lalai dalam menunaikan perintah-perin-
tah agama dapat membuat peserta didik
melakukan kejahatan.

Menurut tujuan pendidikan nasional
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003)
sistem pendidikan nasional memiliki
fungsi sebagai pengembangan dan pem-
bentukan sifat, serta dalam kaitannya men-
cerdaskan bangsa agar terbentuk peradab-
an bangsa yang bermartabat, mempunyai
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tujuan mengembangkan potensi peserta
didik supaya menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa terhadap Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani
dan rohani, berilmu, kreatif, mandiri, cakap,
dan jadi warga negara yang memiliki sikap
demokrasi dan menanggung tanggung
jawab. Hal ini dapat diartikan bahwa tujuan
pendidikan nasional tersebut mengharap-
kan peserta didik cerdas dan berakhlak. Cer-
das dapat dikatakan sebagai berwawasan
pengetahuan dan keilmuan. Berakhlak ada-
lah kebiasaan bertindak, bersikap, dan ber-
tutur baik yang tercemin dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, hal ini dirasa belum ter-
capai menimbang masih banyak peserta
didik melakukan tindakan-tindakan yang
tidak mencerminkan nilai religius.

Dilansir dari berita Detiknews, tawur-
an antarpelajar terjadi di Kota Cirebon te-
patnya di Jalan Bypass Brigjend Darsono
Kecamatan Kesambi pada pukul 12.00 WIB.,
Rabu (8/822018). Beberapa pelajar diaman-
kan oleh pihak kepolisian kota Cirebon yang
diduga terlibat tawuran (Wamad, 2018).

Berita Detiknews, tawuran antarpel-
ajar terjadi kembali pada pukul 11.10 WIB,
kamis (6/12/2018). Peristiwa ini melibatkan
pelajar SMK Negeri 1 Mundu Cirebon
dengan SMK Negeri 1 Kota Cirebon. Rom-
bongan pelajar dari SMK Negeri 1 Mundu
melakukan penyerangan ke SMK Negeri 1
Kota Cirebon yang berada di jalan perjuang-
an (Wamad, 2018).

Berita Radar Cirebon.com, Badan Nar-
kotika Nasional (BNN) kabupaten Kuning-
an menyebutkan bahwa penyalahgunaan
narkotika mencapai 27 persen di tingkat
pelajar secara nasional (Muhyiddin, 2017).

Berita Radar Cirebon.com, operasi ga-
bungan yang dilakukan Satpol PP, Polri, dan
TNI meringkus tiga puluh pelajar di Kecamat-
an Astanajapura karena berkeliaran di luar
sekolah waktu jam belajar (Haryadi, 2018).

Berita Okenews, menurut Dirkrimum
Polda Jabar, Kambes Imam Raharjanto me-
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ngatakan, anggota geng motor yang ada
di jawa barat 50 persen adalah pelajar.
Aksi brutal geng motor diantaranya pen-
curian, pengerusakan, dan pembunuhan
(Artantiani, 2016).

Berita CNN Indonesia, siswa madra-
sah Darussalam kecamatan Pontianak
Timur memukul gurunya dengan kursi
karena ditegur saat main gawai di kelas,
sedangkan aturan sekolah tidak membo-
lehkan siswa membawa gawai ke sekolah
(W. Akbar, 2018).

Berita daring Kompasiana, menurut
Komnas Pelindungan Anak Indonesia
(KPAI) dengan kementerian kesehatan me-
lakukan survei dan menyatakan 62,7 per-
sen remaja di Indonesia yang merupakan
pelajar pernah melakukan hubungan seks
di luar nikah (Yusnita, 2018).

Permasalahan di atas muncul karena
kurangnya menanamkan nilai religius da-
lam kehidupan sehari-hari yang menye-
babkan kemerosolatan moral peserta
didik. Mengatasi hal tersebut harus ada
solusi yang baik, salah satu caranya dengan
menyisipkan nilai religius pada pembel-
ajaran di sekolah, contohnya sastra. Menu-
rut Wiyatmi (2006: 9) sastra merupakan
karya tulis yang berbeda dengan tulisan
lainya, karya sastra mempunyai memiliki
keutamaan seperti keaslian, keartistikan,
dan keindahan baik di dalam isi maupun
ungkapan. Karya sastra dapat terbagi men-
jadi tiga jenis, yaitu puisi, prosa, dan
drama. Pembentukan sebuah karya sastra
tidak terlepas dari unsur-unsur yang mem-
bangun karya sastra tersebut. Nilai religius
dapat disampaikan penyair kepada pem-
baca melalui bait-bait yang indah dan ber-
makna sehingga pembaca dapat meng-
ambil hikmah dari pesan religius yang di-
sampaikan.

Salah satu cara untuk menggabung-
kan pendidikan karakter ke dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia adalah melalui bahan
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ajar. Bahan ajar sastra di SMA/ MA dapat
digunakan sebagai media penyampaian
nilai-nilai karakter khususnya nilai karak-
ter religius. Salah satunya dengan meng-
gunakan puisi yang berkaitan dengan nilai
religius dalam kehidupan akan memberi-
kan contoh yang positif kepada peserta
didik. Tetapi, rendahnya minat peserta
didik dalam mengapresiasi puisi menjadi
penyabab pembelajaran puisi di sekolah
dianggap sulit. Kesulitan tersebut dika-
renakan peserta didik kurang memahami
unsur-unsur yang ada pada sebuah puisi
dan cara menuangkan ide dalam mem-
buat puisi. Hal ini dapat disebabkan bahan
ajar puisi yang digunakan dalam pembel-
ajaran tidak cocok dengan peserta didik.
Ketidakcocokkan yang dimaksud dapat
berasal dari lingkungan sosial, geografis,
budaya, dan lain sebagainya.

Menurut penelitian Thamrin (2014)
dalam jurnal Litera, hal yang menjadi pendo-
rong adanya pengembangan bahanajar yaitu
ketersediaan bahan ajar yang sesuai tuntut-
an kurikulum, karakteristik atau kebutuhan
siswa, dan pemecahan masalah belajar. Hal
ini sesuai dengan (Departemen Pendidikan
Nasional, 2005) tentang undang-undang
Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa
kompetensi yang meski dimiliki seorang
pendidik yaitu kompetensi pedagogik, kom-
petensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Berdasarkan
empat kompetensi ini, maka seorang pen-
didik harus memiliki kompetensi inti seperti
mengem-bangkan kurikulum yang terkait
dengan bidang pembelajaran yang diampu,
me-nyelenggarakan kegiatan pembelajaran
yang mendidik, memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi, serta mengem-
bangkan materi pembelajaran secara krea-
tif. Berdasarkan tuntutan tersebut seorang
pendidik harus mampu menyusun bahan
ajar yang inovatif, kreatif, disesuaikan
dengan kurikulum dan kebutuhan peseta
didik.
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Namun, kenyataan di lapangan masih
banyak dijumpai pendidik yang masih
menggunakan bahan ajar konvensional
tanpa ada upaya merencanakan, menyiap-
kan, dan menyusun bahan ajar sendiri.
Penggunaan bahan ajar konvensional
dapat memberikan dampak negatif yaitu,
bahan ajar yang digunakan tidak konteks-
tual, tidak menarik, monoton, dan tidak se-
suai dengan kebutuhan peserta didik. Se-
lain itu, penyebab perlunya seorang pen-
didik melakukan pengembangan bahan
ajar yakni, keterbatasan isi materi apresiasi
puisi yang terdapat pada buku teks bahasa
Indonesia kelas X SMA/ MA yang diterbit-
kan oleh Depdiknas, Kemendikbud, dan
buku terbitan lainnya yang digunakan se-
bagai referensi bagi pendidik dalam pem-
belajaran puisi.

METODE PENELITIAN
Sugiyono (2011: 4) metode penelitian da-
pat diartikan sebagai suatu cara mendapat-
kan data yang valid untuk membuat tujuan
yang hendak dicapai sesuai dengan cara
yang ilmiah. Penggunaan metode yang
tepat dalam sebuah penelitian akan meng-
hasilkan solusi yang baik untuk memecah-
kan suatu masalah. Metode yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu, Research
and Development (R&D) atau dalam bahasa
Indonesia penelitian dan pengembangan.
Penggunaan metode ini untuk menghasil-
kan suatu produk, dan selanjutnya dilaku-
kan pengujian terkait keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2011: 297). Metode
penelitian dan pengembangan atau Re-
search and Development (R&D) adalah
jenis penelitian yang berorientasi pada pe-
ngembangan suatu produk tertentu. Ber-
dasarkan hal tersebut, penelitian ini meng-
gunakan metode Research and Develop-
ment (R&D) dengan tujuan untuk mengem-
bangkan sebuah produk bahan ajar puisi.
Tahap pengembangan bahan ajar
puisi berbasis nilai religius mengacu pada
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langkah-langkah dari Borg & Gall akan te-
tapi pada penelitian ini hanya sampai pada
limalangkah. Menurut Borg & Gall (Hasyim,
2016: 88) langkah-langkah R&D dapat dise-
derhanakan dan disesuaikan dengan kebu-
tuhan peneliti, karena penelitian menggu-
nakan R&D dengan skala besar membutuh-
kan biaya yang tidak sedikit, waktu yang
cukup lama, dan originalitas. Berikut ini
lima langkah dalam mengembangkan
bahan ajar puisi berbasis nilai religius.

a. Potensi dan masalah

Penelitian dilakukan berawal dari
adanya potensi atau masalah, potensi
merupakan sesuatu yang apabila dikem-
bangkan akan mempunyai nilai tambah.
Semua potensi akan berkembang men-
jadi masalah apabila potensi tersebut
tidak diupayakan untuk dapat menda-
tangkan hasil dan manfaat, masalah pun
dapat menjadi potensi apabila dapat di-
dayagunakan. Masalah ini dapat diatasi
melalui R&D dengan cara meneliti se-
hingga dapat ditemukan solusi berupa
model, pola, atau sistem penanganan
yang efektif dapat digunakan untuk meng-
atasi masalah tersebut.

b. Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah ditemu-
kan, selanjutnya mengumpulkan berba-
gai informasi yang dapat digunakan seba-
gai bahan untuk perencanaan produk ter-
tentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut.

c. Desain Produk

Kegiatan yang dilakukan yaitu, pem-
buatan desain produk berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, agar produk yang di-
kembangkan sesuai dengan keinginan pe-
makainya, penyusunan produk tersebut
mencakup rancangan tema dan isi sesuai
dengan konteks serta kebutuhan.
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d. \Validasi Desain

Validasi desain adalah proses penilai-
an suatu produk yang telah dikembang-
kan, validasi produk tersebut dapat dila-
kukan dengan menghadirkan beberapa
pakar atau ahli yang sudah berpengalam-
an untuk menilai produk baru yang diran-
cang tersebut. Setiap pakar menilai desain
yang telah dibuat, setelah itu dapat dike-
tahui kelemahan dan kekuatan yang di-
miliki produk tersebut.

e. Revisi desain

Setelah penilaian produk dilakukan,
maka akan diketahui kelemahan produk
tersebut, untuk mengurangi kelemahan
produk yang telah dibuat selanjutnya me-
lakukan perbaikan desain. Proses mem-
perbaiki kesalahan-kesalahan setelah di-
lakukan validasi produk berguna untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
standar penilaian produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah pro-
duk bahan ajar bahasa Indonesia menge-
nai puisi berbasis nilai religius, pengem-
bangan produk ini menempuh lima lang-
kah yang meliputi, potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, vali-
dasi desain, dan revisi desain. Pemaparan
kelima langkah penyusunan bahan ajar
puisi berbasis nilai religius yang telah di-
lakukan dapat dijelaskan sebagai berikut.

Potensi dan masalah menghasilkan
data hasil wawancara terhadap guru ba-
hasa Indonesia yang mengajar kelas X di
SMA N | Astanajapura dan MAN 3 Cirebon
dan dokumentasi hasil analisis buku teks
pelajaran bahasa Indonesia kelas X yang
sudah ada.

Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran angket kebutuhan siswa ter-
hadap bahan ajar puisi berbasis nilai reli-
gius untuk kelas X SMA/MA. Hasil analisis

http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index |139


http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index

RIKSA BAHASA
Volume 6, No. 2, November 2021

kebutuhan bahan ajar puisi berbasis nilai
religius menjadi acuan dalam pengem-
bangan bahan ajar puisi berbasis nilai reli-
gius untuk siswa kelas X SMA/MA. Data
yang diperoleh peneliti sejumlah 54 siswa
kelas X dari dua sekolah yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Jumlah
keseluruhan data yang didapatkan dan
layak dianalisis sebanyak 54 siswa yang
berasal dari SMA Negeri 1 Astanajapura
dan MAN 3 Kota Cirebon. Kebutuhan siswa
terhadap bahan ajar puisi berbasis nilai
religius mencakup empat aspek yaitu, (1)
aspek materi, (2) aspek penyajian, (3)
aspek kebahasaan, dan (5) aspek grafika.

Desain produk dibuat berdasarkan
hasil analisis kebutuhan siswa terhadap
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bahan ajar puisi berbasis nilai religius yang
meliputi empat aspek yaitu, (1) aspek
materi terdiri atas bentuk uraian materi,
contoh dalam setiap materi, dan pencan-
tuman rangkuman pada akhir bab (2) aspek
penyajian terdiri atas pencantuman tujuan
pembelajaran, kriteria bahan ajar puisi
berbasis nilai religius yang menarik, krite-
ria bahan ajar puisi berbasis nilai religius
yang mudah dipahami, dan pencantuman
latihan pada setiap bab (3) aspek kebaha-
saan terdiri atas bahasa yang digunakan dan
jenis kalimat yang digunakan dan (4) aspek
grafika terdiri atas judul buku yang diingin-
kan siswa, pemberian warna sampul, kete-
balan buku, ukuran buku, ukuran dan ben-
tuk huruf, serta pemakaian ilustrasi.

Tabel 1 Profil Bahan Ajar Puisi Berbasis Nilai Religius untuk SMA/ MA

Aspek |

Data yang Didapatkan

Materi

Bentuk uraian materi

Penjelasan materi secara lengkap, runtut, dan singkat
dengan disertai contoh

Contoh dalam setiap materi

Contoh yang disertai penjelasan

Pencantuman rangkuman pada akhir bab

Perlu mencantumkan rangkuman materi pada akhir bab

Penyajian

Pencantuman tujuan pembelajaran

Perlu dicantumkan tujuan pembelajaran yang jelas

Kriteria bahan ajar puisi berbasis nilai religius
yang menarik

Bahan ajar yang menyajikan materi sesuai kebutuhan
siswa

Kriteria bahan ajar puisi berbasis nilai religius
yang mudah dipahami

Bahan ajar yang menjelaskan materi secara berurutan
dan menyajikan contoh pada setiap materi

Pencantuman latihan pada setiap bab

Perlu dicantumkan latihan pada setiap akhir bab

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan

Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Jenis kalimat yang digunakan

Penggunaan kalimat-kalimat sederhana

Grafika

Judul buku yang diinginkan siswa

Belajar Puisi Berbasis Nilai Religius dengan Mudah

Pemberian warna sampul

Penggunaan warna dengan lebih dari satu warna

Ketebalan buku

Antara 30 s.d. 60 halaman

Ukuran buku

B5 (148 X 210 mm)

Ukuran dan bentuk huruf

Times new roman dengan ukuran 12

Pemakaian ilustrasi

lustrasi yang digunakan bermacam-macam yang
berhubungan dengan materi puisi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
siswa dan dokumentasi buku bahasa Indo-
nesia materi puisi SMA/ MA kelas X yang
sudah ada, serta wawancara guru bahasa
Indonesia, maka data yang didapatkan men-
jadi acuan dan pertimbangan dalam menyu-
sun bahan ajar puisi berbasis nilai religius.

Validasi desain bahan ajar puisi berba-
sis nilai religius ini dilakukan oleh empat
validator yaitu, dua dosen ahli dan dua guru

bahasa Indonesia kelas X SMA/ MA. Peni-

laian meliputi aspek kelayakan materi atau
isi, aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan
penyajian, dan aspek kelayakan grafika.
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Tabel 2 Hasil Validasi Keseluruhan

Validator | Validator
Aspek yang Dosen Guru B. Total Nilai .
No. dinilai Ahli | Indonesia | Skor | Rata-rata | ategori
1 2 1 2

1 Materi atau isi 23 23 | 26 20 92 82,14% Cukup valid
2 Bahasa 16 16 | 20 15 67 83,75% Cukup Valid
3 Penyajian 32 [ 35|38 | 30 135 84,37% Cukup Valid
4 Grafika 18 18 | 24 17 77 80,20% Cukup Valid
Jumlah skor total 371 82,81% Cukup valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa per-
sentase kelayakan ditinjau dari aspek ma-
teri atau isi dari empat validator yaitu mem-
peroleh nilai rata-rata 82,14%, berdasarkan
aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata
83,75%, aspek penyajian mem-peroleh
nilai rata-rata 84,37%, dan aspek grafika
memperoleh nilai rata-rata 80,20%, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa pengem-
bangan bahan ajar puisi berbasis nilai reli-
gius dengan jumlah skor total 371 dan nilai
rata-rata 82,81% maka bahan ajar buku teks
dikategorikan cukup layak untuk diguna-
kan. Berdasarkan hasil uji validasi bahan
ajar dapat dinyatakan bahwa bahan ajar
puisi berbasis nilai religius valid karena
telah memenuhi standar validasi dan telah
memenuhi aspek-aspek yang dinilai.

Revisi desain dilakukan berdasarkan
komentar dan saran perbaikan terhadap
bahan ajar puisi berbasis nilai religius
untuk SMA/ MA kelas X oleh validator da-
lam lembar validasi atau penilaian. Secara
umum komentar dan saran perbaikan
bahan ajar oleh validator dari segi materi
atau isi yaitu, memperbaiki kalimat yang
belum tepat, penulisan kata yang belum
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Ba-
hasa Indonesia (PUEBI), pencarian kembali
referensi atau contoh pembahasan yang
belum jelas, tugas mandiri bagian pemba-
hasan imaji diberikan kolom analisis, kuali-
tas uji kompetensi ditingkatkan, dan tugas
mandiri menulis puisi religius menggunkan
tema yang lebih universal. Sedangkan dari

segi kegrafikan komentar dan saran per-
baikan bahan ajar oleh validator yaitu, per-
ubahan desain sampul belakang dengan
deskripsi buku dan menyertakan foto pe-
nyair untuk memperkaya ilustrasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengem-
bangan bahan ajar puisi berbasis nilai reli-
gius untuk SMA/MA kelas X dapat disim-
pulkan sebagai berikut. Kebutuhan siswa
terhadap pengembangan bahan ajar puisi
berbasis nilai religius meliputi, a) muatan
isi dalam pengembangan bahan ajar puisi
berbasis nilai religius adalah pengertian
puisi, unsur-unsur pembangun puisi, dan
contoh dari masing-masing unsur pemba-
ngun puisi, b) bentuk fisik bahan ajar puisi
berbasis nilai religius terdiri atas sampul
bahan ajar yang menggunakan lebih dari
satu warna, penggunaan ilustrasi yang ber-
macam-macam yang berhubungan dengan
puisi, jenis huruf times new roman, dan
ukuran buku B5. Pengembangan bahan ajar
puisi berbasis nilai religius dikemas dalam
bentuk buku teks dengan menggunakan
penelitian R&D. Pada model tersebut ter-
dapat lima tahap-an yaitu, potensi dan ma-
salah, pengum-pulan data, desain produk,
validasi desain, dan revisi desain. Hasil
validasi desain bahan ajar, dapat dinyata-
kan bahwa pengembangan bahan ajar
puisi berbasis nilai religius untuk SMA/ MA
telah valid namun dengan beberapa per-
baikan.
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Penelitian pengembangan bahan ajar
puisi berbasis nilai religius ini hendaknya
dapat dilanjutkan dengan tahap uji coba
produk dan penyebarluasan untuk me-
ngetahui keterpakaian bahan ajar puisi
berbasis nilai religius dalam pembelajar-
an di kelas X SMA/ MA. Saran untuk guru
hendaknya dapat bersinergi untuk meng-
adakan pengembangan bahan ajar puisi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kurikulum agar bahan ajar puisi semakin
beragam dan memudahkan siswa dalam
mencapai kompetensi dasar.
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